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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan uraian serta hasil analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial Perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA) PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Hasil 

koefisien yang negatif menunjukan bahwa ketika perusahaan memiliki 

tingkat perputaran kas yang besar, maka akan menurunkan laba 

perusahaan yang dikaibatkan oleh keadaan aktiva lancar perusahaan 

yang terlalu kecil. Perputaran persediaan berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas (ROA) PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

Hasil koefisien yang negatif menunjukan bahwa ketika perusahaan 

memiliki tingkat perputaran persediaan yang besar, maka akan 

menurunkan laba perusahaan yang dikaibatkan oleh keadaan aktiva 

lancar perusahaan yang terlalu kecil. Perputaran piutang berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) PT. Indocement Tunggal 

Prakarsa Tbk. Pengaruh yang signifikan tersebut mengindikasikan 

bahwa piutang perusahaan sulit untuk dikonversikan ke dalam bentuk 

kas sehingga dapat menyebabkan adanya harta yang menumpuk atau 

tidak produktif sebagai akibat dari piutang yang tak tertagih. 
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2. Secara simultan terdapat Perputaran kas, perputaran persediaan dan 

perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 

(ROA) PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Hal yang sama juga 

dapat diihat dari nilai koefisien determinasi sebesar 96,3%. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di 

atas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya perusahaan terus memperhatikan jumlah kas yang ada 

dalam perusahaan, apabila jumlah kas terlalu banyak maka akan 

berdampak pada keadaan dimana perusahaan sulit untuk 

mengusahakan produktifnya kas tersebut. Cara yang dapat ditempuh 

yakni dengan mengalokasikan dana (kas) pada aspek penting ataupun 

membagikan dividen dengan lebih baik. Sebaiknya perusahaan tidak 

begitu menumpuk barang, catatan yang ada pada laporan keuangan 

perusahaan yang besar pada akun aktiva dapat dimaknai dengan 

buruk oleh investor sebab angka tersebut dapat menjadi penurang 

laba sebab akan adanya biaya perawatan dan biaya lainnya ketika di 

gudang. Untuk itu perlunya distribusi atas barang-barang produksi 

menjadi lebih baik. Sebaiknya perusahaan memperhatikan syarat 

pembayaran piutang, buatlah syarata tersbeut menjadi motivasi bagi 

para kreditor untuk dapat melunasi dnegan segera berbagai kewajiban. 
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Sehingga akan mengurangi tingkat dari piutang tak tertagih 

perusahaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan varaibel-variabel lain terkait dengan Profitabilitas 

(ROA). Variabel tersebut dapat berupa faktor internal dan eksternal 

perusahaan. 
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